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Abstrak

Salah satu alternatif penanganan sampah plastik yang saat ini banyak diteliti dan
dikembangkan adalah mengubah sampah plastik menjadi bahan bakar Iternatif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh bahan bakar cair dari proses pirolisis sampah
plastik, dengan nilai kalor dan mutu bahan bakar minyak yang baik. Metode yang
digunakan adalah Plastik yang pada dasarnya terbuat dari minyak bumi akan
dikembalikan lagi ke bentuk asalnya dengan cara menggunakan proses pirolisis.
Pirolisis atau devolatilisasi adalah proses fraksinasi material oleh suhu. Proses
pirolisis dimulai pada temperature sekitar 250°C, ketika komponen yang tidak stabil
secara termal, dan volatilematters pada sampah akan pecah dan menguap bersamaan
dengan komponen lainnya. Hasil dari proses pirolisis ini berupa cairan yang bisa
digunakan sebagai bahan bakar alternatif, selain itu gas yang dihasilkan dari proses
pirolisis juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar saat proses pirolisis
berlangsung. Dari percobaan yang dilakukan, diperoleh hasil terbanyak produk
pirolisis cair dari bahan plastik PET murni terdapat pada suhu 350°C sebanyak 160 ml
sedangkan pada plastik PET dengan katalis hasil terbanyak pada suhu tertinggi yaitu
350°C sebanyak 150 ml, dan untuk sifat karakteristik yang dimiliki dari variasi
temperatur berbeda — beda untuk nilai viskositas terendah dengan sampel plastik PET
dan plastik PET dengan katalis yaitu 0,29 dPa.s, pada suhu 300°C untuk sampel
plastik PET murni, sedangkan plastik PET dengan katalis pad suhu 250°C. Untuk sifat
karakteristik yang dimiliki dari variasi temperatur nilai densitas terendah terdapat pada
suhu 300°C dengan sampel plastik PET murni yaitu 730 kg/m3, sedangkan untuk
sampel plastik PET dengan katalis densitas terendah berada pada suhu 250°C dengan
nilai 780 kg/m3. Dan nilai flash point terendah pada suhu 300°C dengan sampel
plastik PET murni yaitu 34°C.

Kata kunci : Sampah plastik, Ramah lingkungan, Pirolisis, Energi alternatif.
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I. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya teknologi,
industri dan juga jumlah populasi
penduduk,  Di Indonesia, kebutuhan
plastik ~ terus  meningkat  hingga
mengalami kenaikan rata-rata 200 ton per
tahun. Tahun 2002, tercatat 1,9 juta ton,
di tahun 2003 naik menjadi 2,1 juta ton,
selanjutnya tahun 2004 naik lagi menjadi
2,3 juta ton per tahun. Di tahun 2010, 2,4
juta ton, dan pada tahun 2011, sudah
meningkat menjadi 2,6 juta ton. Akibat
dari peningkatan penggunaan plastik ini
adalah bertambah pula sampah plastik
(Fahlevi, 2012).

Dengan permasalahan penting
bisa diatasi, yaitu bahaya menumpuknya
sampah plastik dan diperolehnya kembali
bahan bakar minyak yang merupakan
salah satu bahan baku plastik. Teknologi
untuk  mengkonversi sampah plastik
menjadi bahan bakar minyak yaitu
dengan proses cracking (perekahan). Di
sini akan dikaji penelitian- penelitian
yang berhubungan dengan teknologi
tersebut.

Pirolisis atau devolatilisasi adalah
proses fraksinasi material oleh suhu.
Proses pirolisis dimulai pada temperatur
sekitar 230 °C, ketika komponen yang
tidak stabil secara termal, dan volatile

matters pada sampah akan pecah dan
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menguap bersamaan dengan komponen
lainnya. Produk cair yang menguap
mengandung tar dan polyaromatic
hydrocarbon. Produk pirolisis umumnya
terdiri dari tiga jenis, yaitu gas (H,, CO,
CO,, Hy0, dan CHy,), tar (pyrolitic oil),
dan arang. Parameter yang berpengaruh
pada kecepatan reaksi pirolisis mempunyai
hubungan yang sangat kompleks, sehingga
model matematis persamaan Kkecepatan
reaksi pirolisis yang diformulasikan oleh
setiap peneliti  selalu  menunjukkan
rumusan empiris yang berbeda (Trianna dan
Rochimoellah, 2002).

Tujuan diadakannya penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  pengaruh
temperatur terhadap proses pirolisis pada
plastik PET murni dan plastik PET dengan
katalis. Selain itu juga untuk mengetahui
pengaruh temperatur terhadap karakteristik
hasil produk ditinjau dari nilai viskositas,
densitas dan flash pointnya.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimental nyata
(true experimental research). Dengan
Variabel bebasnya adalah temperatur
250°C, 300°C dan 350°C dan untuk
variabel terikatnya adalah hasil cair yang
ditinjau dari nilai viskositas, Densitas dan
flash point. Sedangkan untuk variabel

kontrolnya adalah suhu air di dalam
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kondensor yang dibuat konstant 26°C.
Selain itu tekanan didalam reaktor 1
atmosfer. Dalam penelitian ini alur yang

digunakan seperti pada gambar dibawah

ini:
Pengecekan peralatan pengujian
r . (Peralatan yang Lainnya) T
¢ Proses pelaksanaan pengujian EPms&s pelzksanam pf;ﬂngim
| pertama pada piroliss kedua pada pirolisis
! !
| Proses pelaksanaan pengujian ‘Proses pelaksanaan pengujian
| etiga pada piroliss i keempat pada piroliss
[ |
{
Pengumpulan dan Analtsa Data
’ Penelitian
¥ | —
l e :
| B ‘]7 : 1
Gambar 2. Peralatan Pirolisis
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian bahan plastik
Gambar 1. Alur Penelitian PET dan PET dengan katalis diperoleh
Dalam penelitian ini bahan yang hasil cair terbanyak berdasarkan variasi
digunakan adalah plastik PET yang temperatur, semakin tinggi temperatur
dipotong-potong dengan ukuran 1 cm X 1 hasil yang diperoleh juga semakin
cm, dan Kkatalis zeolit dengan bentuk banyak. Selanjutnya hasil terbaik dari
serbuk. Peralatan yang digunakan dapat produk pirolisis akan di uji sifat
digambarkan pada gambar di bawah ini : karakteristiknya berdasarkan Viskositas,
densitas dan flash point.
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A. Pengaruh Temperatur Terrhadap
Hasil Cair Yang Diperoleh.

180
160
140

10 20 30 40 50 60
Waktu (menit)

Gambar 3. Grafik perbandingan hasil
cair bahan plastk PET berdasarkan
dalam rentan waktu 60 menit.

Dari grafik diatas semakin tinggi
temperatur, hasil yang diperoleh juga
semakin banyak. Hasil terbanyak di dapat
pada suhu 350°C dengan waktu selama 60
menit. Hasil yang didapat sebanyak 160
ml. Sedangkan untuk grafik pengaruh
temperatur terhadap hasil yang diperoleh
dari bahan plastik PET dengan Kkatalis
dapat digambarkan seperti grafik dibawah

ini:

200

Hasil (ml)

Waktu (menit)

150 ——
100 - 3 - =4=250C
dE= =m—300C
50 -
350c
10 20 30 40 50 60

Gambar 4. Grafik perbandingan hasil
cair bahan plastik PET dengan Kkatalis
dalam rentan waktu 60 menit.

Dari  gambar diatas  dapat
dijelaskan jika semakin tinggi temperatur
hasil yang diperoleh juga semakin
banyak. Dari gambar di atas hasil

Teguh Syaifudin | 13103010033
Fakultas Teknik — Prodi Teknik Mesin

terbanyak terdapat pada suhu 350°C
dengan hasil sebanyak 150 ml.

Perbandingan hasil cair dari bahan
plastik dan plastik PET dengan Kkatalis
cukup signifikan. Bahan yang
menggunakan campuran katalis memiliki
hasil cair yang lebih sedikit dibandingkan
dengan bahan dari ban bekas murni. Hal
ini  disebabkan karena bahan yang
menggunakan katalis rantai panjang
karbonnya akan dipecah oleh katalis
sehingga hasilnya lebih banyak ke fraksi

gas dan fraksi cairnya lebih sedikit.

B. Pengaruh Temperatur Terhadap
Viskositas

Temperatur optimum saat
pemanasan berpengaruh terhadap sifat
karakteristiknya. Pengaruh temperatur
terhadap viskositas dapat dilihat pada

grafik di bawah ini :

0.325

0.32 o—
= 0315 /.
5’ 031 l\/
E 0.382 O /
Z 0.295 N /

PET

> 0.285 PET dan Katalis

250 300 350
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Gambar 5. Pengaruh temperatur terhadap
viskositas
Semakin rendah nilai viskositas

yang dimiliki cairan maka cairan tersebut

semakin encer. Viskositas dari bahan
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plastik murni memiliki nilai terendah
sebesar 0.29 dPa.S pada sampel suhu
300°C. Sedangkan pada plastik PET yang
ditambah dengan katalis nilai viskositas
terendah sebesar 0.31 dPa.S pada sambel
dengan suhu 250°C.

C. Pengaruh Temperatur terhadap

Densitas
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Gambar 6. Pengaruh temperatur terhadap
densitas
Densitas dari bahan plastik PET

murni memiliki nilai terendah sebesar 730
Kg/m3 pada sampel suhu 300°C.
Sedangkan pada plastik PET yang
ditambah dengan katalis nilai densitas
terendah sebesar 780 Kg/m3 dengan suhu
250°C.

D. Pengaruh Temperatur terhadap

Flash point

352
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suhu (°C)

Gambar 7. Pengaruh temperatur terhadap
Flash point
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Flash point dari bahan plastik PET
murni  memiliki nilai terendah sebesar
34°C pada sampel suhu 300°C. Sedangkan
pada plastic PET yang ditambah dengan
katalis nilai densitas terendah sebesar 34
°C pada sambel dengan suhu 250°C.

Dari ketiga sifat karakteristik
kedua bahan memiliki suhu optimum
yang berbeda.Sifat karakteristik yang
dimiliki bahan plastik PET murni
memiliki nilai viskositas, densitas dan
flash point terendah pada suhu 300 oC.
Dalam hal ini kualitas cairan juga
memiliki kualitas terbaik dengan warna
kuning jernih. Sedangkan pada sampel
plastic PET dan katalis suhu optimumnya
lebih rendah yaitu 250°C. Hal ini karena
katalis berfungsi mempercepat reaksi
sehingga suhu optimumnya lebih rendah.
Akan tetapi kualitas hasil dengan
menggunakan katalis masih lebih baik
bahan plastik PET murni.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil analsis yang telah
dilakukan, maka  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut :

A. Hasil terbanyak produk pirolisis
(cair) dari bahan plastik PET murni
terdapat pada suhu 350°C sebanyak
160 ml dan pada dan plastic PET

dengan katalis hasil terbanyak pada

simki.unpkediri.ac.id
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B. Sifat karakteristik yang dimiliki dari

suhu tertinggi yaitu 350°C sebanyak V. DAFTAR PUSTAKA

150 ml. Fahlevi. M. R. 2012. Sampah Plastik
(file://:/Artikel%20plastic%20to
%200 il/twit-sampah-plastik.html).

variasi temperatur  berbeda-beda, Di unduh 1 desember 2016.

adapun nilainya sebagai berikut : Triana, N.W, dan Rochimoellah, M. 2002.

1. Nilai Viskositas terendah terdapat Model  Kinetika Reaksi Pada
Pirolisis, Proses Rekayasa Kimia
dan Proses. ISSN 1411 — 4216, B —
16. UNDID

pada suhu 300°C dengan sampel
plastik PET murni vyaitu 0,29
dPa.S sedangkan untuk sampel
plastik yang dicampur dengan
katalis viskositas terendah terdapat
pada suhu 250°C dengan nilai
0,29 d.Pa.S

2. Nilai Densitas terendah terdapat
pada suhu 300°C dengan sampel
plastik PET murni yaitu 730
kg/m3, sedangkan untuk sampel
plastik PET vyang dicampur
dengan katalis densitas terendah
berada pada suhu 250°C dengan
nilai 780 Kg/m3

3. Nilai ~ Flash point  terendah
terdapat pada suhu 300°C dengan
sampel plastik PET murni yaitu
34°C sedangkan untuk sampel
plastik PET vyang dicampur
dengan katalis flash point terendah
berada pada suhu 250 °C dengan
nilai 34°C.
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